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Abstract: The purpose of this study was to (1) Describe the skills upgrading teacher in PPKn theme natural events 
through a scientific approach to the model picture and picture with animation media. (2) Describe the in- creased 
activity of students in PPKn theme natural events through a scientific approach to the model picture and picture 
with animation media. (3) Improve student learning outcomes in learning PPKn theme natural events through a 
scientific approach to the model picture and picture with animation media. Data were collected by ob- servation, 
interview, and documentation methods. The results showed that, the skills of teachers in the applica- tion of the 
model picture and picture with an animated instructional media on subjects PPKn increased. In the first cycle of 
scores obtained 24 with good criterion. In the second cycle obtain a score of 30 in both criteria. Ac- tivities of 
students in the application of the model picture and picture with an animated instructional media on subjects PPKn 
increased. In the first cycle of scores obtained 20.87 with sufficient criteria. While on the second cycle obtain a 
score of 29.51 included in both criteria. PPKn learning through the model picture and picture with an animated 
media in the classroom I SDN Beji 01 Semarang district can improve student learning outcomes PPKn. Indicated 
by the data of student learning outcomes in the first cycle and cycle II 61.29% 80.64%. PPKn learning outcomes 
of students already meet the indicators of success that is at least 75% classical completeness with PPKn KKM 
class I SDN Beji Semarang District 01 school year 2015/2016 was 66. 
 
Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah untuk (1) Mendeskripsikan peningkatan keterampilan guru dalam pem- 
belajaran PPKn tema peristiwa alam melalui pendekatan scientific model picture and picture dengan media ani- 
masi. (2) Mendeskripsikan peningkatan aktivitas siswa dalam pembelajaran PPKn tema peristiwa alam melalui 
pendekatan scientific model picture and picture dengan media animasi. (3) Meningkatkan hasil belajar siswa da- 
lam pembelajaran PPKn tema peristiwa alam melalui pendekatan scientific model picture and picture dengan 
media animasi. Metode pengumpulan data dengan observasi, wawancara, dan metode dokumentasi. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa, keterampilan guru dalam penerapan model picture and picture dengan media 
animasi pembelajaran pada mata pelajaran PPKn mengalami peningkatan. Pada siklus I skor yang diperoleh 24 
dengan kriteria baik. Pada siklus II memperoleh skor 30 dengan kriteria baik. Aktivitas siswa dalam penerapan 
model picture and picture dengan media animasi pembelajaran pada mata pelajaran PPKn mengalami pening- 
katan. Pada siklus I skor yang diperoleh 20,87 dengan kriteria cukup. Sedangkan pada siklus II memperoleh skor 
29,51 masuk dalam kriteria baik. Pembelajaran PPKn melalui model picture and picture dengan media animasi 
pembelajaran di kelas I SDN Beji 01 Kabupaten Semarang dapat meningkatkan hasil belajar PPKn siswa. Di- 
tunjukkan dengan data hasil belajar siswa pada siklus I 61,29% dan siklus II 80,64%. Hasil belajar PPKn siswa 
sudah memenuhi indikator keberhasilan yaitu sekurang-kurangnya ketuntasan klasikal mencapai 75% dengan 
KKM PPKn kelas I SDN Beji 01 Kabupaten Semarang tahun ajaran 2015/2016 adalah 66. 
 
Kata Kunci: kualitas pembelajaran, media animasi, PPKn, 
 
Terdapat beberapa elemen penting dalam 
kurikulum 2013 yang mengalami perubahan 
yaitu SKL, Standar proses, Standar Isi dan 
Standar penilaian. Terkait dengan SKL per- 
ubahan terkait dengan adanya peningkatan 
dan keseimbangan soft skills dan hard skills 
yang meliputi aspek kompetensi sikap, ke- 
terampilan, dan pengetahuan. Kompetensi 
yang semula diturunkan dari matapelajaran 
berubah menjadi matapelajaran dikemba- 
ngkan dari kompetensi. Untuk jenjang pen- 
didikan Sekilah Dasar kompetensi dikem- 
bangkan melalui pendekatan tematik ter- 
padu.Terkait dengan standar ini perubahan 
terkait    pengembangan    ini    yang  bersifat 
86 
holistik berbasis sains (alam, sosial, dan bu- 
daya), jumlah matapelajaran dari 10  menjadi 
6 dan jumlah jam bertambah 4 JP/minggu 
akibat perubahan pendekatan pembelajaran. 
Elemen proses perubahan menyangkut 
proses yang semula terfokus pada Eksplorasi, 
Elaborasi, dan Konfirmasi dilengkapi den- 
gan mengamati, menanya, mengolah, men- 
yajikan, menyimpulkan, dan mencipta. Be- 
lajar tidak hanya terjadi di ruang kelas, tetapi 
juga di lingkungan sekolah dan masyarakat. 
Guru bukan satu-satunya sumber belajar dan 
sikap tidak diajarkan secara verbal, tetapi 
melalui contoh dan teladan. 
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Elemen penilaian perubahan ditekankan 
pada penilaian berbasis kompetensi. Perg- 
eseran dari penilain melalui tes (mengukur 
kompetensi pengetahuan berdasarkan hasil 
saja), menuju penilaian otentik (mengukur 
semua kompetensi sikap, keterampilan, dan 
pengetahuan berdasarkan proses dan hasil). 
Memperkuat PAP (Penilaian Acuan Patokan) 
yaitu pencapaian hasil belajar didasarkan pada 
posisi skor yang diperolehnya terhadap skor 
ideal (maksimal). Penilaian tidak hanya pada 
level KD, tetapi juga kompetensi inti dan SKL 
Dan akhirnya dalam penilaian didorong 
pemanfaatan portofolio yang dibuat siswa 
sebagai instrumen utama penilaian. 
Berbagai perubahan yang dimaksudkan 
sebagai upaya peningkatan kualitas pendi- 
dikan akan sangat bergantung pada peran guru 
dalam pelaksanaannya di kelas. Guru melalui 
perubahan kurikulum ini diharapkan dapat 
berperan dalam mengatasi beberapa masalah 
pembelajaran, termasuk perma- salahan dalam 
pembelajaran PPKn. Berda- sarkan temuan 
Depdiknas (2007), dari hasil penelitian 
menunjukkan bahwa masih banyak 
permasalahan pelaksanaan pembelajaran 
PPKn. Dalam pembelajaran PPKn yang 
dilakukan monoton hanya menggunakan cer- 
amah saja juga mengakibatkan tidak adanya 
respon dalam pembelajaran, siswa merasa 
bosan sehingga ada beberapa siswa yang 
berbicara sendiri dengan temannya ketika 
pelajaran berlangsung dan kurangnya pengo- 
ptimalan media pembelajaran. 
Fenomena pelaksanaan pembelajaran te- 
rsebut, merupakan gambaran yang terjadi di 
SDN Beji 01. Berdasarkan refleksi awal 
dengan tim kolaborasi melalui data dokumen, 
observasi dan catatan lapangan, bahwa pe- 
mbelajaran tema Peristiwa Alam  pada muatan 
pelajaran PPKn belum optimal, ka- rena guru 
kurang menggunakan model pembelajaran 
menulis yang bervariasi, se- hingga siswa 
kurang aktif, cepat merasa  bosan dan 
penggunaan media pembelajaran masih 
kurang. 
Hal itu didukung data dari pencapaian 
hasil observasi dan evaluasi mata pelajaran 
PPKn pada siswa kelas I semester II tahun 
pelajaran 2015/2016 masih dibawah Kriteria 
Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditetapkan 
sekolah yaitu 66. Data hasil belajar di- 
tunjukkan dengan nilai terendah 33 dan nilai 
tertinggi 100, dengan rerata kelas 76,68. Me- 
lihat data hasil belajar dan praktik pem- 
belajaran PPKn tersebut perlu sekali proses 
pembelajaran untuk ditingkatkan kualitasnya, 
agar siswa kelas I SDN Beji 01 aktif dan 
antusias dalam pembelajaran PPKn. 
Berdasarkan diskusi tim peneliti dengan 
guru kelas I, untuk memecahkan masalah 
pembelajaran tersebut, tim kolaborasi me- 
netapkan alternatif tindakan untuk men- 
ingkatkan kualitas pembelajaran, yang dapat 
mendorong keterlibatan siswa dalam pem- 
belajaran dan meningkatkan kreativitas guru. 
Maka peneliti menggunakan pendekatan 
saintifik dengan model pembelajaran picture 
and picture. 
Pendekatan Saintifik digunakan dalam 
pembelajaran karena dalam pembelajaran 
sebagaimana dimaksud meliputi mengamati, 
menanya, menalar, mencoba, mengolah, me- 
nyajikan, menyimpulkan, dan mengomun- 
ikasikan untuk semua mata pelajaran. Untuk 
mata pelajaran, materi, atau situasi tertentu 
sangat mungkin pendekatan ilmiah ini tentu 
saja proses pembelajaran harus tetap men- 
erapkan nilai-nilai atau sifat-sifat ilmiah dan 
menghindari nilai-nilai atau sifat-sifat non 
ilmiah. 
Menurut Permendikbud No. 65 Tahun 
2013 tentang Standar Proses Pendidikan 
Dasar dan Menengah yang telah mengisyar- 
atkan tentang perlunya proses pembelajaran 
yang dipandu dengan kaidah-kaidah pend- 
ekatan saintifik/ ilmiah. Permendikbud 
menjelaskan bahwa dalam kegiatan inti men- 
ggunakan model pembelajaran, metode 
pembelajaran, media pembelajaran, dan su- 
mber belajar yang disesuaikan dengan 
karakteristik peserta didik dan mata pel- 
ajaran. Pemilihan pendekatan tematik dan/ 
atau tematik terpadu dan/ atau saintifik 
dan/atau inkuiri dan penyingkapan (disc- 
overy) dan/ atau pembelajaran yang 
menghasilkan karya berbasis pemecahan 
masalah (project based learning) disesuaikan 
dengan karakteristik kompetensi dan jenjang 
pendidikan. 
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METODE PENELITIAN 
Penelitian ini adalah Penelitian Tindakan 
Kelas dengan menggunakan pendekatan 
kuantitatif deskriptif, merupakan pendekatan 
keputusan yang menggunakan angka dan ju- 
ga menafsirkan data yang ada. Rancangan 
model penelitian tindakan kelas yang dipakai 
dalam penelitian ini adalah menggunakan 
model spiral atau siklus menurut Arikunto 
(2009:16). Tujuan dari penggunaan model ini 
adalah apabila dalam pelaksanaan tindakan 
ditemukan adanya kekurangan, maka pe- 
rencanaan dan pelaksanaan tindakan perbai- 
kan masih dapat dilanjutkan pada siklus beri- 
kutnya sampai target yang diinginkan ter- 
capai. Dalam setiap siklus terdiri dari empat 
tahapan yaitu perencanaan, pelaksanaan tin- 
dakan, observasi, dan refleksi. 
Penelitian ini bertempat di kelas I 
SDN Beji 01 Kabupaten Semarang melalui 
keterampilan guru dan aktivitas siswa dalam 
pembelajaran, apakah sudah termasuk efektif 
atau belum, melihat ketercapaian indikator, 
peneliti bersama tim kolaborasi merencana- 
kan  perencanaan  tindak  lanjut  untuk   siklus 
penelitian selanjutnya. Data atau in- formasi 
yang paling penting untuk dik- umpulkan dan 
dikaji berupa informasi ten- tang prestasi 
siswa dalam mata pelajaran ba- hasa jawa. 
Data penelitian itu dikumpulkan dari berbagai 
sumber, adapun sumber data yang akan 
dimanfaatkan dalam penelitian ini antara lain, 
(1) Informasi data dari narasum- ber dari SDN 
Beji 01 Kabupaten    Semarang 
(2) Tempat dan peristiwa berlangsungnya 
kegiatan pembelajaran bahasa jawa. (3) Arsip 
atau dokumen, yang antara lain berupa ku- 
rikulum, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran, 
Lembar Kerja Siswa. 
Teknik analisis data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah teknik analisis 
kritis dan interaktif. Teknik analisis kritis 
bertujuan untuk mengungkap  kekurangan dan 
kelebihan kinerja siswa dan guru dalam proses 
belajar mengajar di kelas selama penelitian 
berlangsung. Hal ini dilakukan berdasarkan 
kreteria normatif yang diturunk- an dari kajian 
teoretis maupun dari ketentuan yang ada. 
Adapun tenik analisis kedua yang 
dipergunakan, yaitu teknik analisis interaktif. 
Menurut  Iskandar  (2008: 222)  dalam proses 
analisis data interaktif ada tiga langkah yang 
harus dilakukan oleh peneliti. Tiga langkah 
tersebut adalah (1) reduksi data; (2) penyaj- 




Pembahasan pemaknaan temuan didasarkan 
pada temuan hasil observasi keterampilan 
guru, aktivitas siswa dan hasil belajar setiap 
siklusnya pada pembelajaran PPKn melalui 
model picture and picture dengan media 
animasi pembelajaran pada siswa kelas  I SDN 
Beji 01 Kabupaten Semarang. 
Hasil Observasi Keterampilan guru 
Siklus I 
Berdasarkan hasil pengamatan lang- 
sung pada saat proses pembelajaran, kete- 
rampilan guru dalam mengelola pembelaj- 
aran diperoleh data hasil pengamatan pada 
siklus I. Pada siklus I terdapat 10 aspek 
keterampilan guru yang diamati dengan 
pencapaian skor 24 dengan nilai kategori baik, 
adalah sebagai berikut: (1) Keteram- pilan 
membuka pelajaran  memperoleh  skor 3, guru 
sudah memberikan apersepsi, sudah 
menyampakaikan tujuan sudah mengaitkan 
pengetahuan awal siswa dengan materi yang 
akan dipelajari sebelum memulai pelajaran. 
Namun guru masih belum memberi motivasi 
kepada siswa. Hal ini sesuai dengan pendapat 
Djamarah (2010:99-171) bahwa dalam ke- 
giatan membuka pelajaran, guru harus 
menciptakan suasana siap mental dan 
menimbulkan perhatian siswa agar terpusat 
pada apa yang akan dipelajari. (2) 
Keterampilan menggunakan model picture 
and picture dengan media animasi 
pembelajaran mendapat skor 2, guru telah 
membimbing jalannya diskusi siswa serta 
memberikan evaluasi kepada setiap kelo- 
mpok yang telah maju mempresentasikan 
hasil diskusinya. (3) Keterampilan men- 
jelaskan memperoleh skor 3, Guru  telah dapat 
meluruskan persepsi siswa yang kurang tepat 
serta menjelaskan aturan main dalam 
kelompok dengan jelas. Hal ini sesuai dengan 
pendapat Djamarah (2010:99-171) bahwa 
dalam kegiatan menjelaskan berarti mem- 
berikan informasi secara lisan yang dio- 
rganisasi secra sistematis untuk menunjukkan 
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adanya hubungan sebab akibat, antara gen- 
eralisasi dengan konsep, antara fakta dengan 
konsep, ataupun sebaliknya. (4) keterampilan 
mengadakan variasi gaya mengajar mem- 
peroleh skor 3, Guru telah menggunakan 
model picture and picture dengan media 
animasi pembelajaran dan menggunakan 
media animasi pembelajaran yang vareatif dan 
menarik minat siswa, namun guru belum 
dapat menciptakan suasana kelas yang 
kondusif dan pembelajaran yang menantang. 
Hal ini sesuai dengan pendapat Djamarah 
(2010:99-171) bahwa dalam menggunakan 
variasi merupakan salah satu keterampilan 
mengajar yang harus dikuasai oleh guru. 
Keterampilan menggunakan variasi diartikan 
sebagi kegiatan guru dalam rangka me- 
ngubah situasi dengan mengubah gaya 
mengajar, menggunakan media pembelajaran 
atau mengubah pola interaksi dengan maksud 
menciptakan suasana pembelajaran yang lebih 
menyenangkan, sehingga siswa siswa 
senantiasa tekun, antusias, serta berperan aktif 
dalam kegiatan pembelajaran. (5) 
keterampilan mengelola kelas memperoleh 
skor 2, guru telah memberikan petunjuk yang 
jelas tentang pembelajaran yang akan 
dilaksanakan dan menegur siswa yang 
berperilaku menyimpang. Hal ini sesuai 
dengan rumusan Departemen Pendidikan 
Nasional (2004:9) bahwa keterampilan guru 
dapat dilihat dari kinerjanya dalam me- 
nguasai pengelolaan pembelajaran yang 
mendidik. Didukung dengan pendapat 
Djamarah (2010:99-171) bahwa keterampilan 
mengelola kelas merupakan keterampilan 
guru untuk menciptakan dan memelihara 
kondisi belajar yang optimal dan menge- 
mbalikannya bila terjadi gangguan dalam 
kegiatan pembelajaran. (6) Keterampilan 
memberikan penguatan memperoleh skor 3, 
pada saat guru telah memberikan penguatan 
verbal, memberikan penguatan dengan 
gerakan berupa tepuk tangan dan penguatan 
disetiap aktivitas siswa. Namun guru belum 
memberikan penguatan dengan memberikan 
hadiah yang relevan dan rasional kepada 
siswa. Hal ini sesuai dengan yang diun- 
gkapkan oleh Djamarah (2010:99-171) ba- 
hwa memberikan penguatan merupakan res- 
pon positif yang dilakukan guru atas perilaku 
positif yang dicapai siswa dalam proses 
belajar, dengan tujuan untuk mempert- 
ahankan dan meningkatkan perilaku tersebut. 
(7) Keterampilan membimbing diskusi 
kelompok memperoleh skor 3. Ditunjukkan 
pada saat guru memusatkan perhatian siswa 
pada tujuan dan topik yang akan dibahas 
dalam diskusi serta meminta siswa untuk 
membuat laporan hasil diskusi guru dapat 
mencegah dominasi siswa dalam diskusi. 
Djamarah (2010:99-171) menyatakan bahwa 
Diskusi kelompok kecil adalah suatu proses 
yang teratur yang melibatkan sekelompok 
individu dalam suatu interaksi tatap muka 
secara kooperatif dengan tujuan membagi 
informasi, membuat keputusan dan mem- 
ecahkan masalah. Diskusi kelompok kecil 
sangat bermanfaat dalam memberikan 
pengalaman pendidikan bagi siswa yang 
terlibat aktif didalamnya. (8) eterampilan 
mengajar kelompok kecil memperoleh skor  2, 
guru telah membantu siswa untuk maju tanpa 
beban serta memfasilitasi siswa dalam diskusi 
kelompok. Namun guru kurang mengadakan 
pendekatan secara pribadi pada siswa dengan 
sikap bersahabat dan me- ngarahkan siswa 
ketika menghadapi kes- ulitan memecahkan 
masalah. Djamarah (2010:99-171) 
menyatakan bahwa penga- jaran kelompok 
kecil dan perorangan diartikan sebagai suatu 
proses di mana setiap siswa dibantu dalam 
mengembangkan kem- ajuan dalam mencapai 
tujuan berdasarkan kemampuan, pendekatan, 
dan bahan pel- ajaran. Keterampilan ini akan 
meningkatkan pemahaman guru dan siswa 
yang terlibat, dan pemahaman dalam 
mengorganisasi suatu kegiatan pembelajaran. 
(9) Keterampilan menutup pelajaran 
memperoleh skor 3, guru telah membuat 
kesimpulan, memberikan soal evaluasi 
tertulis, dan memberikan tindak lanjut. 
Kegiatan ini sesuai dengan pendapat 
Djamarah (2010:99-171) bahwa kegiatan 
menutup pelajaran adalah kegiatan guru  
untuk mengakhiri kegiatan inti pelajaran. 
Ketika menutup pelajaran, kegiatan yang 
dilakukan guru adalah mengakhiri kegiatan 
pembelajaran. 
Siklus II 
Berdasarkan hasil pengamatan lang- 
sung  pada  saat  proses  pembelajaran,   kete- 
9
88 Susilowati, Peningkatan Kualitas Pembelajaran Tema Peristiwa Alam Melalui Model… 
 
rampilan guru dalam mengelola pembel- 
ajaran diperoleh data hasil pengamatan pada 
siklus II. Pada siklus II terdapat 10 aspek 
keterampilan guru yang diamati dengan 
pencapaian skor 30 dengan kategori baik, 
adalah sebagai berikut: 
Dalam keterampilan membuka pelaja- 
ran memperoleh skor 3, guru telah dapat 
mengkondisikan siswa dengan baik pada saat 
awal pembelajaran agar proses pembelajaran 
berlangsung kondusif. Dalam melakukan 
apersepsi juga telah mengaitkan dengan ma- 
teri yang akan diajarkan dan tidak lupa 
menyampaikan tujuan pembelajaran. Hal ini 
sesuai dengan pendapat Djamarah  (2010:99- 
171) bahwa dalam kegiatan membuka pelaja- 
ran, guru harus menciptakan suasana siap 
mental dan menimbulkan perhatian siswa agar 
terpusat pada apa yang akan dipelajari. 
Dalam keterampilan menggunakan 
model picture and picture dengan media 
animasi pembelajaran mendapat skor 3, guru 
telah membentuk kelompok sesuai dengan 
subtopik yang diminati siswa, membimbing 
siswa dalam kegiatan diskusi serta mem- 
berikan evaluasi terhadap presentasi ke- 
lompok. 
Dalam keterampilan menjelaskan 
memperoleh skor 3, guru telah menjelaskan 
aturan main dalam aturan main setiap ang- 
gota kelompok, guru juga melibatkan siswa 
untuk mengemukakan ide dan pemecahan 
masalahnya serta meluruskan persepsi siswa 
yang kurang tepat. Hal ini sesuai dengan 
pendapat Djamarah (2010:99-171) bahwa da- 
lam kegiatan menjelaskan berarti mem- 
berikan informasi secara lisan yang diorgan- 
isasi secra sistematis untuk menunjukkan 
adanya hubungan sebab akibat, antara gener- 
alisasi dengan konsep, antara fakta dengan 
konsep, ataupun sebaliknya. 
Dalam keterampilan mengadakan vari- 
asi gaya mengajar memperoleh skor 3, guru 
telah melakukan vareasi belajar mengajar 
menggunakan model picture and picture 
dengan tepat, menciptakan KBM yang 
menarik, menantang dan menyenangkan bagi 
siswa menggunakan animasi pembelajaran 
yang vareatif dan menarik perhatian siswa. 
Hal ini sesuai dengan pendapat Djamarah 
(2010:99-171)  bahwa  dalam   menggunakan 
variasi merupakan salah satu keterampilan 
mengajar yang harus dikuasai oleh guru. 
Keterampilan menggunakan variasi diartikan 
sebagi kegiatan guru dalam rangka mengu- 
bah situasi dengan mengubah gaya mengajar, 
menggunakan media pembelajaran atau 
mengubah pola interaksi dengan maksud 
menciptakan suasana pembelajaran yang lebih 
menyenangkan, sehingga siswa siswa 
senantiasa tekun, antusias, serta berperan ak- 
tif dalam kegiatan pembelajaran 
Dalam keterampilan mengelola kelas 
memperoleh skor 3, guru telah menciptakan 
kondisi belajar yang optimal melalui pem- 
bentukan kelompok, memberikan petunjuk 
yang jelas tentang pembelajaran yang akan 
berlangsung serta menegur siswa yang ber- 
perilaku menyimpang. Hal ini sesuai dengan 
rumusan Departemen Pendidikan Nasional 
(2004:9) bahwa keterampilan guru dapat 
dilihat dari kinerjanya dalam menguasai 
pengelolaan pembelajaran yang mendidik. 
Didukung dengan pendapat Djamarah 
(2010:99-171) bahwa keterampilan mengel- 
ola kelas merupakan keterampilan guru untuk 
menciptakan dan memelihara kondisi belajar 
yang optimal dan mengembalikannya bila 
terjadi gangguan dalam kegiatan pembelaja- 
ran. 
Dalam keterampilan memberikan pen- 
guatan memperoleh skor 3, guru telah mem- 
berikan penguatan secara verbal dan mem- 
berikan penguatan berupa hadiah untuk siswa. 
Selain itu guru juga memberikan pen- guatan 
dengan gerakan berupa tepuk tangan agar 
siswa lebih termotivasi dan memberikan 
evaluasi disetiap aktivitas siswa. Hal ini sesuai 
dengan yang diungkapkan oleh Djamarah 
(2010:99-171) bahwa memberikan penguatan 
merupakan respon positif yang dilakukan guru 
atas perilaku positif yang di- capai siswa 
dalam proses belajar, dengan tujuan untuk 
mempertahankan dan mening- katkan 
perilaku tersebut. 
Dalam keterampilan membimbing 
diskusi kelompok memperoleh skor 3. 
Ditunjukkan pada saat guru telah dapat 
memusatkan perhatian siswa pada tujuan dan 
topik yang akan dibahas dalam dalam 
kegiatan diskusi. Guru juga telah mencegah 
dominasi siswa yang pintar namun guru lebih 
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mendorong semua siswa agar ikut urun 
pendapat dalam kegiatan diskusi 
kelompoknya. Guru juga telah menyuruh 
siswa membuat laporan diskusi pada lembar 
diskusi yang telah disediakan. Djamarah 
(2010:99-171) menyatakan bahwa Diskusi 
kelompok kecil adalah suatu proses yang 
teratur yang melibatkan sekelompok individu 
dalam suatu interaksi tatap muka secara 
kooperatif dengan tujuan membagi informasi, 
membuat keputusan dan memecahkan 
masalah. Diskusi kelompok kecil sangat 
bermanfaat dalam memberikan pengalaman 
pendidikan bagi siswa yang terlibat aktif 
didalamnya. 
Dalam keterampilan mengajar ke- 
lompok kecil memperoleh skor 3, guru telah 
membimbing siswa untuk maju mempresen- 
tasikan hasil diskusi tanpa beban. Guru juga 
telah dapat mengarahkan siswa ketika 
menghadapi kesulitan dalam memecahkan 
masalah dan telah mengadakan pendekatan 
secara pribadi pada siswa dengan sikap ber- 
sahabat. Djamarah (2010:99-171) menya- 
takan bahwa Pengajaran kelompok kecil dan 
perorangan diartikan sebagai suatu proses di 
mana setiap siswa dibantu dalam mengem- 
bangkan kemajuan dalam mencapai tujuan 
berdasarkan kemampuan, pendekatan, dan 
bahan pelajaran. Keterampilan ini akan 
meningkatkan pemahaman guru dan siswa 
yang terlibat, dan pemahaman dalam men- 
gorganisasi suatu kegiatan pembelajaran. 
Dalam Keterampilan menutup pelaja- 
ran memperoleh skor 3, guru bersama siswa 
telah membuat kesimpulan pada akhir pem- 
belajaran dan memberikan evaluasi berupa tes 
tertulis kepada siswa. Setelah itu guru 
memberikan tindak lanjut yaitu dengan 
memberikan motivasi belajar. Kegiatan ini 
sesuai dengan pendapat Djamarah  (2010:99- 
171) bahwa kegiatan menutup pelajaran ada- 
lah kegiatan guru untuk mengakhiri kegiatan 
inti pelajaran. Ketika menutup pelajaran, 
kegiatan yang dilakukan guru adalah 
mengakhiri kegiatan pembelajaran. 
Dari uraian pembahasan di atas 
disimpulkan model picture and picture 
dengan media animasi pembelajaran dapat 
meningkatkan keterampilan guru pada 
pembelajaran PPKn. 
Hasil Observasi Aktivitas Siswa 
1) Siklus I 
Kesiapan belajar siswa sudah baik 
dibandingkan indikator yang lain pada 
pelaksanaan tindakan siklus I. Hal ini di- 
tunjukkan dengan sebagian siswa telah mem- 
persiapkan alat dan sumber belajar berupa alat 
tulis yang digunakan serta siswa mem- 
perhatikan penjelasan guru saat proses bela- 
jar mengajar berlangsung. Hal ini sesuai 
dengan pemahaman Dierich (dalam Hamalik, 
2010: 172) salah satu kegiatan belajar adalah 
kegiatan-kegiatan emotional activities melipti 
minat, membedakan, berani, tenang, dan lain- 
lain. Kegiatan-kegiatan dalam kelompok ini 
terdapat dalam semua jenis kegiatan dan 
overlap satu sama lain. 
Keberanian dalam mengajukan pertan- 
yaan siswa pada guru tergolong cukup. Hal 
tersebut dikarenakan dalam mengajukan per- 
tanyaan tidak menggunakan kalimat yang 
mudah untuk dipahami serta kurang 
menghormati siswa lain yang sedang 
mengajukan pertanyaan. Hal ini sesuai dengan 
pendapat Dierich (dalam Hamalik 2010:172) 
salah satu kegiatan belajar adalah Oral 
acitivities yang meliputi mengemuka- kan 
suatu fakta atau prinsip, menghubungkan 
suatu kejadian, mengajukan pertanyaan, 
memberi saran, mengemukakan pendapat, 
wawancara, diskusi dan integrasi. 
Pada indikator kemampuan menjawab 
pertanyaan guru belum ada siswa yang men- 
capai skor 4, diperoleh rata-rata skor 1,58 
dengan kriteria C (cukup). Hal ini ditunjuk- 
kan apabila guru mengajukan pertanyaan, 
siswa masih kurang berani untuk menjawab 
pertanyaan tersebut. Guru harus menunjuk 
terlebih dahulu agar siswa bersedia menja- 
wab pertanyaan dari guru serta penggunaan 
tata bahasa yang kurang baik. 
Pada indikator kemampuan menyusun 
laporan hasil diskusi sebagian siswa telah 
menyusun laporan dengan baik. Hal ini 
ditunjukkan dengan siswa telah menyusun 
laporan diskusi sesuai topik permasalahan 
yang mereka bahas serta menyusun laporan 
hasil diskusi pada lembar yang telah 
disediakan dengan penulisan yang cukup  rapi. 
Dierich (dalam Hamalik 2010) salah satu 
aktivitas siswa adalah  kegiatan-kegiatan 
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writing activities meliputi kegiatan menulis 
cerita, menulis laporan, memeriksa karangan, 
mengerjakan tes, dan mengisi angket. 
Pada indikator partisipasi dalam 
menyimak dan memperhatikan penjelasan 
guru tergolong baik. Hal ini ditunjukkan pada 
saat guru memberikan penjelasan mengenai 
materi, siswa memperhatikan dengan baik, 
saat guru menggunakan alat peraga berupa 
media animasi pembelajaran, siswa sangat 
antusias dalam memperhatikan tayangan 
animasi yang diputar oleh guru. Dierich ( 
dalam Hamalik 2010) salah satu aktivitas 
siswa adalah kegiatan-kegiatan listening 
activities meliputi mendengarkan penyajian 
bahan, mendengarkan percakapan atau diskusi 
kelompok. 
Pada indikator kemampuan siswa saat 
kerjasama kelompok semua aktivitas siswa 
berupa kegiatan visual, lisan, mendengarkan, 
menulis, mental dan emosional jelas terlihat 
bahwa saat pelaksanaan tindakan siklus I 
siswa dapat bekerja sama dengan baik wa- 
laupun belum maksimal. Hal tersebut dapat 
dilihat pada saat berdiskusi siswa telah aktif 
dan dapat bekerjasama baik dengan anggota 
kelompoknya. 
Pada indikator kemampuan mem- 
presentasikan hasil diskusi, pada pelaksanaan 
tindakan siklus I sudah cukup baik. Di- 
tunjukkan dengan kesiapan masing-masing 
kelompok untuk mempresentasikan hasil 
diskusi serta hasil analisis yang dipresentasi- 
kan sesuai dengan topik  permasalahan yang 
di bahas walaupun belum maksimal, masih 
ada kekurangan dalam menyampaikan hasil 
diskusinya. Hal ini sesuai dengan pendapat 
Dierich (dalam Hamalik, 2001:172) salah sa- 
tu aktivitas siswa adalah kegiatan-kegiatan 
motor activities meliputi kegiatan melakukan 
percobaan, memilih alat-alat, melaksanakan 
pameran, membuat model, menyelenggara- 
kan permainan, menari, dan berkebun. 
Setiap kelompok selalu memberikan 
tanggapan terhadap pekerjaan hasil diskusi 
kelompok lain. Hanya sebagian siswa yang 
mau menanggapi tetapi masih malu untuk 
tunjuk jari. Hal ini sesuai dengan pendapat 
Dierich (dalam Hamalik, 2010: 172) salah 
satu kegiatan belajar yaitu mental activities 
meliputi merenungkan, mengingat,  memeca- 
hkan masalah, menganalisis, faktor-faktor, 
melihat, hubungan-hubungan, dan membuat 
keputusan. 
Sebagian siswa mampu menganalisis 
masalah yang dibahas. sebagian besar siswa 
pada saat menganalisis masalah telah 
menggunakan berbagai sumber pendukung, 
bekerjasama dengan kelompok dan me- 
nggunakan sumber yang sesuai dengan masa- 
lah atau topik yang sedang dibahas. Hal ini 
sesuai dengan pendapat Dierich (dalam Ha- 
malik, 2010: 172) salah satu kegiatan belajar 
adalah kegiatan-kegiatan mental activities 
yang meliputi merenungkan, mengingat, 
memecahkan masalah, menganalisis, faktor- 
faktor, melihat, hubungan-hubungan, dan 
membuat keputusan. 
Seluruh siswa mampu mulai 
mengerjakan soal evaluasi yang diberikan 
guru di akhir pembelajaran sesuai waktu 
yang ditentukan guru. Sebagian besar siswa 
mampu mengerjakan soal evaluasi sesuai 
petunjuk pengerjaan dan mengumpulkan 
lembar evaluasi beserta jawabannya. Hal ini 
sesuai dengan pemahaman Dierich (dalam 
Hamalik, 2010: 172) salah satu kegiatan 
belajar adalah kegiatan-kegiatan writing 
activities menulis cerita, menulis laporan, 
memeriksa karangan, mengerjakan tes, dan 
mengisi angket. 
2) Siklus II 
Kesiapan belajar siswa tergolong baik 
pada pelaksanaan tindakan siklus II. Seluruh 
siswa telah mempersiapkan alat dan sumber 
belajar, memperhatikan penjelasan guru serta 
spontan bekerja apabila diberikan persoalan, 
siswa juga telah mulai fokus terhadap pelaja- 
ran yang akan mereka ikuti. Hal ini sesuai 
dengan pemahaman Dierich (dalam Hamalik, 
2010: 172) salah satu kegiatan belajar adalah 
kegiatan-kegiatan emotional activities melipti 
minat, membedakan, berani, tenang, dan lain- 
lain. Kegiatan-kegiatan dalam kelompok ini 
terdapat dalam semua jenis kegiatan dan 
overlap satu sama lain. 
Keberanian dalam mengajukan 
pertanyaan siswa pada guru tergolong baik. 
Siswa telah berani mengajukan pertanyaan 
untuk bertanya mengenai hal-hal yang belum 
dimengerti, apabila ada siswa yang sedang 
mengajukan   pertanyaan   siswa   yang    lain 
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menghormati. Hal ini sesuai dengan pendapat 
Dierich (dalam Hamalik 2010:172) salah satu 
kegiatan belajar adalah Oral acitivities yang 
meliputi mengemukakan suatu fakta atau 
prinsip, menghubungkan suatu kejadian, 
mengajukan pertanyaan, memberi saran, 
mengemukakan pendapat, wawancara, 
diskusi dan integrasi. 
Pada indikator kemampuan menjawab 
pertanyaan guru pada pelaksanaan siklus II 
sudah baik. siswa sudah berani menjawab 
pertanyaan yang diberikan oleh guru tanpa 
ditunjuk oleh guru dengan jawaban yang 
benar. Tata bahasa yang digunakan pun sudah 
baik 
Pada indikator kemampuan menyusun 
laporan hasil diskusi sebagian siswa telah 
menyusun laporan dengan baik. Hal ini 
ditunjukkan dengan siswa telah menyusun 
laporan sesuai dengan topik permasalahan dan 
hasil analisis yang mereka diskusikan. Selain 
itu mereka juga telah menuliskan laporan hasil 
diskusi pada lembar diskusi yang telah 
disediakan oleh guru, walaupun masih ada 
kelompok yang kurang rapi dalam menuliskan 
laporan hasil analisisnya ter- utama kelompok 
yang anggota kelompoknya sebagian laki-
laki. Hal ini sesuai dengan pendapat Dierich 
(dalam Hamalik  2010) salah satu aktivitas 
siswa adalah kegiatan- kegiatan writing 
activities meliputi kegiatan menulis cerita, 
menulis laporan, memeriksa karangan, 
mengerjakan tes, dan mengisi angket. 
Pada indikator partisipasi dalam 
menyimak dan memperhatikan penjelasan 
guru tergolong baik. Pada saat guru me- 
njelaskan tentang diskusi siswa memper- 
hatikan dan mendengarkan dengan baik dan 
memperhatikan guru dalam menggunakan alat 
peraga serta sebagian besar sudah mencatat 
hal-hal yang dianggap penting. Dierich 
(dalam Hamalik 2010) salah satu aktivitas 
siswa adalah kegiatan-kegiatan listening 
activities meliputi mendengarkan penyajian 
bahan, mendengarkan percakapan atau diskusi 
kelompok. 
Pada indikator kemampuan siswa saat 
kerjasama kelompok semua aktivitas siswa 
berupa kegiatan visual, lisan, mendengarkan, 
menulis, mental dan emosional jelas   terlihat 
bahwa saat pelaksanaan tindakan siklus I 
siswa dapat bekerja sama dengan baik. Hal 
tersebut dapat dilihat sebagian besar siswa 
telah aktif dalam diskusi kelompok, 
bekerjasama dengan baik dalam kelompok 
serta dapat menjadi motivator bagi siswa yang 
kurang aktif dalam diskusi tersebut. 
Pada indikator kemampuan mempre- 
sentasikan hasil diskusi, pada pelaksanaan 
tindakan siklus I sudah cukup baik. Siswa 
telah siap untuk mempresentasikan hasil dis- 
kusi kelompoknya, hasil yang diprese- 
ntasikan pun sesuai dengan permasalahan  dan 
siswa dapat menyimpulkan hasil presentasi. 
Hal ini sesuai dengan pendapat Dierich (dalam 
Hamalik, 2001:172) salah satu aktivitas siswa 
adalah kegiatan-kegiatan motor activities 
meliputi kegiatan melakukan percobaan, 
memilih alat-alat, melaksanakan pameran, 
membuat model, menyelengga- rakan 
permainan, menari, dan berkebun. 
Setiap kelompok selalu memberikan 
tanggapan terhadap pekerjaan hasil diskusi 
kelompok lain. Sebagian siswa telah 
menanggapi dengan jelas dan tepat selain itu 
siswa menanggapi sesuai dengan topik yang 
sedang dibahas. Hal ini sesuai dengan 
pendapat   Dierich   (dalam   Hamalik,  2010: 
172) salah satu kegiatan belajar yaitu mental 
activities meliputi merenungkan, mengingat, 
memecahkan masalah, menganalisis, faktor- 
faktor, melihat, hubungan-hubungan, dan 
membuat keputusan. 
Sebagian siswa mampu menganalisis 
masalah yang dibahas. siswa telah meng- 
gunakan berbagai sumber pendukung seperti 
buku, catatan dan lembat materi serta ingatan 
pada saat melihat animasi pembelajaran sesuai 
masalah yang dibahas. Siswa juga telah 
bekerjasama dengan kelompok dengan baik 
dan fokus terhaap masalah yang sedang 
dibahas. Hal ini sesuai dengan pendapat 
Dierich (dalam Hamalik, 2010: 172) salah 
satu kegiatan belajar adalah kegiatan- 
kegiatan mental activities yang meliputi me- 
renungkan, mengingat, memecahkan masa- 
lah, menganalisis, faktor-faktor, melihat, 
hubungan-hubungan, dan membuat kepu- 
tusan. 
Seluruh siswa mampu mulai men- 
gerjakan soal evaluasi yang diberikan guru di 
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akhir pembelajaran sesuai waktu yang dit- 
entukan guru. siswa dapat mengerjakan soal 
evaluasi yang diberikan oleh guru dengan baik 
sesuai petunjuk yang tertera pada  lembar soal 
dan mengerjakan soal evaluasi sesuai alokasi 
waktu yang ditentukan oleh guru serta 
mengumpulkan lembar evaluasi beserta 
jawaban. Hal ini sesuai dengan pemahaman  
Dierich  (dalam  Hamalik, 2010: 
172) salah satu kegiatan belajar adalah keg- 
iatan-kegiatan writing activities menulis 
cerita, menulis laporan, memeriksa karangan, 
mengerjakan tes, dan mengisi angket. 
Dari uraian pembahasan di atas di- 
simpulkan model picture and  picture dengan 
media animasi pembelajaran dapat 
meningkatkan aktivitas siswa pada pem- 
belajaran PPKn. Hal ini dimungkinkan 
karena : 
a.    Pandangan teoritis 
Hubungan model picture and picture 
dengan animasi pembelajaran terhadap 
aktivitas siswa yaitu hal ini bisa dilihat dari 
ketercapaian indikator yang ingin dicapai. 
Hal tersebut sejalan dengan pendapat 
Djamarah (2010:38-45) aktivitas belajar 
terdiri dari mendengarkan, meraba, membau 
dan mencicipi, menulis, membaca, membuat 
ikhtisar dan menggaris bawahi, mengamati 
tabel, diagram dan bagan, menyusun kertas 
kerja, mengingat, berfikir, latihan atau 
praktek. Aktivitas belajar sendiri banyak 
sekali macamnya, sehingga para ahli 
mengadakan klarisikasi. Diedrich (dalam 
Hamalik 2010:172-173) membuat suatu 
daftar berisi macam-macam kegiatan   siswa 
yang digolongkan ke dalam 8 kelompok 
Peningkatan Hasil Belajar Siswa Siklus I 
dan II 
1) Siklus I 
Data hasil belajar yang diperoleh pada 
pelaksanaan tindakan siklus I nilai terendah 
siswa di kelas I SDN Beji 01 Kabupaten Se- 
marang pada mata pelajaran PPKn adalah 15, 
nilai tertinggi 85 dengan rata- rata 62,09 dan 
ketuntasan klasikal 61,29%. Hal ini men- 
galami peningkatan jika dibandingkan data 
pra siklus yaitu dengan nilai terendah 20,  nilai 
tertinggi 85, rata-rata 60,07 dan ketunta- san 
klasikal 44%. 
2) Siklus II 
Adanya peningkatan dari hasil belajar 
yang diperoleh pada pelaksanaan tindakan 
siklus I dengan hasil belajar pada pelaksa- 
naan tindakan siklus II. Data yang diperoleh 
nilai terendah yang diperoleh siswa  adalah 45, 
nilai tertinggi 95 dengan rata- rata 74,35 dan 
persentase ketuntasan klasikal 80,64%. 
Ketuntasan belajar klasikal melalui model 
picture and picture dengan media animasi 
pembelajaran pada siswa kelas I SDN Beji 01 
Kabupaten Semarang telah sesuai dengan 
target yang direncanakan. Pada indikator 
keberhasilan pencapaian ketuntasan belajar 
klasikal minimal 75% dan pada siklus II di- 
peroleh 80,64% berarti penelitian sudah ber- 
hasil pada siklus II. 
Secara lebih jelas peningkatan hasil 
belajar PPKn melalui model picture and 
picture dengan media animasi pembelajaran 
dapat disajikan dalam tabel dan diagaram 
berikut ini. 
 
Tabel 4.8. Peningkatan Hasil Belajar PPKn Siswa 
No Pencapaian Pra Siklus Siklus I Siklus II 
1 Nilai terendah 20 15 45 
2 Nilai tertinggi 85 85 95 
3 Rata-rata 60,07 62,09 74,35 
5 Tuntas 44% 61,29% 80,64% 
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Gambar 4.10 Diagram Peningkatan Hasil Belajar PPKn Siswa 
 
Dengan demikian, penelitian melalui 
PTK dengan tahapan siklus dihentikan kare- 
na peningkatan keterampilan guru, aktivitas 
siswa dan hasil belajar siswa targetnya telah 
terpenuhi. 
Dari uraian pembahasan di atas disim- 
pulkan model picture and picture dengan 
media animasi pembelajaran dapat mening- 




Simpulan yang didapat adalah, ket- 
erampilan guru dalam penerapan model pic- 
ture and picture dengan media animasi pem- 
belajaran pada mata pelajaran PPKn men- 
galami peningkatan. Pada siklus I skor yang 
diperoleh 24 dengan kriteria baik. Pada siklus 
II memperoleh skor 30 dengan kriteria   baik. 
Kemudian aktivitas siswa dalam penerapan 
model picture and picture dengan media 
animasi pembelajaran pada mata pelajaran 
PPKn mengalami peningkatan. Pada siklus I 
skor yang diperoleh 20,87 dengan kriteria 
cukup. Sedangkan pada siklus II memperoleh 
skor 29,51 masuk dalam kriteria baik. Selan- 
jutnya pembelajaran PPKn melalui model 
picture and picture dengan media animasi 
pembelajaran di kelas I SDN Beji 01 Kabu- 
paten Semarang dapat meningkatkan hasil 
belajar PPKn siswa. Ditunjukkan dengan da- 
ta hasil belajar siswa pada siklus I 61,29% dan 
siklus II 80,64%. Hasil belajar PPKn siswa 
sudah memenuhi indikator keberhasi- lan 
yaitu sekurang-kurangnya ketuntasan klasikal 
mencapai 75% dengan KKM PPKn kelas I 
SDN Beji 01 Kabupaten Semarang tahun 
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